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ABSTRAK 

Kesepian merupakan perasaan terasing dan tersisihkan yang sifatnya subjektif, dimana 

individu merasa kesepian. Semua lansia tentunya berkeinginan untuk dapat hidup sejahtera 

dalam masa tuanya bersama anak dan keluarganya dalam rumah sendiri. Namun pada 

kenyataanya tidak semua lansia dapat mencapai hal tersebut karena berbagai hal seperti 

karena faktor seperti kehilangan, stress, penurunan fungsi tubuh hingga ketidakmampuan 

untuk beraktivitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tujuan penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan pengaruh terapi seni menggambar terhadap kesepian pada lansia. 

Jenis penelitian ini adalah pre eksperimental One grup Pre-Post Test. Populasi penelitian 

ini adalah 30 lansia. Sample dari penelitian ini adalah 15 lansia dengan tehnik purposive 

sampling. Variabel Independen dari penelitian ini adalah terapi seni menggambar 

sedangkan variabel dependen penelitian ini adalah kesepian pada lansia. Pengumpulan data 

menggunakan lembar kuisioner dan dianalisis dengan menggunakan Uji Paired Test 

dengan signifikasinya yaitu a= 0,05. Uji ini menunjukan hasil a= 0,01 yang berarti ada 

pengaruh terapi seni menggambar terhadap kesepian pada lansia. Pengaruh terapi seni 

menggambar terhadap kesepian dapat dijadikan alternative untuk menurunkan kesepian 

pada lansia, karena dengan seni menggambar dapat menjadikan lansia lebih produktif, 

dapat menjadi stimulasi lansia untuk bersosialisasi dan menjadikan harga diri lansia 

meningkat. Peneliti juga dapat menggunakan terapi menggambar untuk mensupport dan 

membantu kesepian lansia agar menghasilkan lansia yang sehat dan bahagia. 

Kata Kunci: Terapi seni menggambar, Lansia, Kesepian 

 

ABSTRACT 

Loneliness is a subjective feeling of isolation and exclusion, where individuals feel lonely. 

All elderly people certainly want to be able to live prosperously in their old age with their 

children and family in their own home. However, in reality, not all elderly people can 

achieve this due to various factors such as loss, stress, decreased body function and the 

inability to carry out activities. The aim of this research is to find out the aim of this 

research is to explain the effect of drawing art therapy on loneliness in the elderly. This 

type of research is pre-experimental, One group Pre-Post Test. The population of this study 

was 30 elderly people. The sample of this research was 15 elderly people using purposive 

sampling technique. The independent variable of this research is drawing art therapy, 

while the dependent variable of this research is loneliness in the elderly. Data were 

collected using a questionnaire sheet and analyzed using the Paired Test with significance, 

namely a= 0.05. This test shows the results of a= 0.01, which means there is an effect of 

drawing art therapy on loneliness in the elderly. The effect of drawing art therapy on 

loneliness can be used as an alternative to reduce loneliness in the elderly, because 

drawing art can make the elderly more productive, the elderly can also stimulate the elderly 

to socialize and increase the self-esteem of the elderly. Researchers can also use drawing 

therapy to support and help lonely elderly people to produce healthy and happy elderly 

people. 

Keywords: Drawing therapy, elderly, loneliness 
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PENDAHULUAN  

Perubahan pada lansia terdiri dari 

perubahan fisiologis, fungsional, kognitif, 

dan psikolososial (Putri, 2019). Perubahan 

yang terjadi pada lansia dapat berdampak 

pada kehidupan sehari-hari dan dapat 

mempengaruhi hidup seorang lansia. 

Lansia mengalami perubahan psikososial, 

pada perubahan ini lansia mengalami 

proses transisi kehidupan dan kehilangan 

(Triningtyas dan Muhayati, 2018). 

Semakin bertambahnya usia seseorang 

maka akan semakin sering mengalami 

kehilangan. Kesepian adalah kondisi yang 

mengancam kehidupan lansia, ketika 

lansia hidup sendiri tanpa adanya 

keluarga, lansia akan merasakan 

kehilangan pasangan suami atau istri, dan 

tidak berdaya untuk hidup sendiri 

(Damayanti, 2013). Dampak kesepian 

pada kesehatan fisik dan kesehatan 

psikologis lansia. Stres yang meningkat 

dapat menyebabkan lansia menjadi 

gelisah, sedih, kesepian dan menarik diri 

dari lingkungan (Crewdson,2016 dan 

Cherry,2016). Menurut Lake (1986) 

dalam Septiningsih, (2012), kesepian 

timbul karena hilangnya kontak atau 

komunikasi dengan orang lain terutama 

orang yang dicintai, juga tidak 

terpenuhinya kebutuhan untuk 

berkomunikasi dengan orang. Penelitian 

ini juga menemukan adanya kesepian 

sosial yang ditunjukkan dengan menarik 

diri.Upaya yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi masalah kesepian pada lansia 

dibutuhkan adanya aktifitas dengan 

menggunakan pendekatan emosi dan 

psikologi (Putri,2013). Seni menggambar 

membuat sebuah image menggunakan 

bermacam- macam peralatan dan teknik, 

menggambar biasanya meliputi membuat 

tanda dipermukaan dengan penekanan alat 

atau menggerakkan alat diatas kertas 

(Sulistiani, 2022). Kegiatan menggambar 

dapat menjadi katarsis dari perasaan 

kesepian, kecemasan dan stres (kikiany, 

2019), Sehingga, peneliti mencoba 

menerapkan terapi seni menggambar 

sebagai metode untuk pendekatan baru 

dalam bidang keperawatan gerontik untuk 

menurunkan tingkat kesepian pada lanjut 

usia. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Terapi seni menggambar adalah suatu 

bentuk terapi aktif. Terapi seni 

menggambar telah menjadi bagian 

penting dari perawatan lansia karena 

dapat meningkatkan kesehatan tubuh 

lansia, pikiran dan semangat serta kualitas 

hidup. Terapi seni menggambar adalah 

terapi yang unik karena terapi ini 

membuat lansia dapat berkreasi, kreatif 

juga menuangkan perasaannya lewat 

gambar (Yosep, 2011). 

Kesepian adalah Kurangnya aktivitas 

yang dilakukan membuat lansia kurang 

berinteraksi dengan Lingkungan 

mengakibatkan lansia tidak dapat 

berinteraksi dengan individu lain, 

Keadaan tersebut dapat menimbulkan 

perasaan hampa pada diri lansia dan 

membuat lansia semakin merasa kesepian 

(Mayatun & Herawati, 2012). 

Menggambar adalah membuat sebuah 

image menggunakan bermacam- macam 

peralatan dan teknik, menggambar 

biasanya meliputi membuat tanda 

dipermukaan dengan penekanan alat atau 

menggerakkan alat diatas kertas (Ferdana, 

et al., 2003; dikutip oleh Sulistyani, 2016). 

Jadi dengan demikian terapi seni 

menggambar adalah suatu perlakuan 

terapi ekspresif dengan proses kreatif 

membuat gambar, tiruan benda pada 

bidang datar dengan alat yang 

menghasilkan jejak yang jelas yang 

bertujuan untuk penyembuhan sebuah 

kondisi patologis klien salah satunya 

adalah kesepian pada lansia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekanatan penelitian 

kuantitatif adalah investigasi sistematis 

mengenai sebuah fenomena dengan 

mengumpulkan data yag dapat dikur 

menggnakan teknik statistik, matematika 

atau komputasi (Ramdhan, 2021). Desain 

penelitian ini adalah pre eksperimental 

dengan rancangan one grup pre- post test 

design, merupakan penelitian pretes dan 

postest satu kelompok (Jaedun, 2011). 

Variable dalam penelitian ini adalah 

variabel independent terapi seni 

menggambar dan variabel dependent 

adalah kesepian lansia. Sampel dalam 
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penelitian ini adalah lansia yang 

berjumlah 15 lansia. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian adalah 

Purposive sampling, Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan mengumpulkan 

data jumlah anggota dari masing-masing 

individu yang kemudian ditentukan sesuai 

dengan kriteria inklusi (Sumargo, 2020). 

Kriteria inklusi pada peneltian ini yaitu 

Lansia yang masih mampu melakukan 

aktivitas, lansia berusia 60-70 Tahun. 

Analisa data yang digunakan adalah 

analisa data univariat menggunakan 

distribusi frekuensi dan analisa data 

bivariat yang digunakan adalah Paired 

Sample T-Test dengan alpha 0,05, teknik 

ini digunakan untuk mengkaji keefektifan 

perlakuan, ditandai adanya perbedaan 

rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah 

diberikan perlakuan (Zakariah, 2021).. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji Wilcoxon signed rank test di 

ketahui nilai P value = 0,00 < a= 0,005 

maka H0 ditolak H1 diterima yang 

berarti ada pengaruh Penerapan Terapi 

seni menggambar terhadap kesepian pada 

lansia 

 

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kesepian 

Sebelum Terapi Seni Menggambar 
Kategori Frekuensi Presentasi 

Kesepian   

Rendah 2 14% 

Sedang 13 86% 

Berat 0 0% 

  100% 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

sebagian besar kesepian dirasakan dalam 

kategori sedang sebanyak 13 orang, 

sedangkan angka kesepian dengan 

kategori rendah sebanyak 2 orang 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesepian 

Setelah Terapi Seni Menggambar 
Kategori Frekuensi Presentasi 

Kesepian   

Rendah 12 79% 

Sedang 3 21% 

Berat 0 0% 

  100% 

Dari hasil diatas dapat di ketahui bahwa 

setelah diberikan terapi seni menggambar 

sebagian besar kesepian di rasakan 

dengan kategori rendah yaitu 12 (79%), 

dan dalam kategori sedang 3 (21%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 3. Pengaruh Terapi Seni 

menggambar terhadap Kesepian pada 

Lansia 
Paired Sample Test 

Paired Differences 
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Hasil uji Paired signed rank test di ketahui 

nilai P value = 0,00 < a= 0,005 maka H0 

ditolak H1 diterima yang berarti ada 

pengaruh Penerapan Terapi seni 

menggambar terhadap kesepian pada 

lansia 

 

Kesepian pada lansia sebelum terapi 

seni menggambar 

Berdasarkan hasil penelitian pravelensi 

kesepian sedang di alami oleh lansia. 

Sebagian besar lansia perempuan 

memiliki prevalensi kesepian yang paling 

besar. Hal ini disebabkan karena adanya 

perbedaan perasaan kesepian pada lansia 

laki laki dengan lansia perempuan. Lansia 

laki laki yang mengalami kesepian masih 

dapat mengontrol ekspresi emosionalnya 

sehingga ketika merasakan kesepian 

lansia laki laki tidak dapat terlihat dengan 

jelas bahwa sedang mengalaminya, 

sebaliknya lansia perempuan cenderung 

mudah mengutarakan ekspresi emosional 

Ketika mengalami kesepian (Ika, 2018). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Rizki tahun 2019 yaitu 

perbedaan jenis kelamin terhadap 

kesepian hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa adanya perbedaan tingkat kesepian 

yang dipengaruhi oleh jenis kelamin 

lansia. Selain itu salah satu yang 

mempengaruhi kesepian pada lansia 
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adalah semakin bertambahnya usia lansia 

akan semakin sering mengalami kesepian. 

Kesepian adalah kondisi yang 

mengancam lansia, ketika lansia hidup 

sendiri tanpa adanya keluarga, mengalami 

kehilangan pasangan suami atau istri, dan 

tidak berdaya untuk hidup mandiri 

(Damayanti, 2013). 

 

Kesepian pada lansia sesudah terapi 

seni menggambar 

Dari hasil penelitian sesudah terapi seni 

menggambar dilakukan angka kesepian 

menunjukan adanya perubahan dimana 

lansia yang mengalami kesepian dengan 

kategori rendah sebanyak 12 orang (79%) 

dan kategori sedang sebanyak 3 orang 

(21%). Terapi seni menggambar ini 

memungkinkan lansia yang sebelumnya 

tidak aktif menjadi siap terlibat dalam 

kegiatan yang menuntut secara fisik. 

Terapi seni menggambar juga dapat 

menjadikan terapi untuk mengatasi 

masalah psikologi pada lansia (Pambudi, 

2017). Banyak lansia yang mengatakan 

setelah melakukan terapi seni 

menggambar menjadi lebih 

menyenangkan dan menghilangkan 

bosan. Perubahan Aktivitas setelah terapi 

seni menggambar dapat membuat lansia 

menjadi aktif dan kreatif serta tidak 

merasakan kesepian. Terapi seni 

menggambar dapat meningkatkan 

ekspresi verbal dan secara tidak langsung 

dapat menghasilkan sebuah karya seni. 

Hal ini merupakan bagian dari katarsis. 

Seni menggambar membuat sebuah image 

menggunakan bermacam- macam 

peralatan dan teknik, menggambar 

biasanya meliputi membuat tanda 

dipermukaan dengan penekanan alat atau 

menggerakkan alat diatas kertas 

(Sulistiani, 2022) 

 

Pengaruh Terapi Seni Menggambar 

Terhadap Kesepian Pada Lansia  

Lansia mengalami pergeseran kesepian 

setelah penerapan terapi seni 

menggambar, dari kesepian pada kategori 

sedang menjadi kesepian pada kategori 

rendah, menurut analisis data 

menggunakan SPSS. Hasil uji statistik 

menggunakan uji statistik Paired Sample 

T-Test adalah p = 0,00 dan a = 0,05. H1 

disetujui, menunjukkan bahwa terapi seni 

menggambar berdampak pada kesepian 

lansia. Dari hasil analisis data tentang 

kesepian lansia di peroleh data sesudah 

dilakukan terapi seni menggambar 

kategori kesepian sedang sebanyak 13 

orang (86%), sedangkan setelah diberikan 

terapi seni menggambar kategori kesepian 

sedang menjadi (21%). Hasil penelitian 

ini memperlihatkan bahwa ada pengaruh 

dari intervensi terapi seni menggambar 

terhadap kesepian lansia, sesuai dengan 

konsep teori yang menyebutkan bahwa 

intervensi yang diberikan kepada lansia 

akan meningkatkan kualitas hidup lansia 

dan dapat membuat lansia tidak merasa 

sendiri (Ekasari, 2019). Perubahan terjadi 

karena adanya aktivitas fisik, dan adanya 

interaksi sosial antar kelompok sehingga 

terapi seni menggambar dapat melatih 

seseorang untuk menjadi lebih terbuka 

terhadap lingkungan sekitar. Menurut 

Fitriana dan Wibisono, 2021 bahwa 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kesepian pada lansia salah satunya adalah 

interaksi sosial, apabila interaksi social 

terjalin dengan baik kualitas hidup lansia 

akan lebih meningkat. Dengan terapi ini, 

para lansia mengungkapkan bahwa 

dengan menggambar mereka dapat 

mencurahkan isi hatinya dan menjadi 

tenang dan damai.  
 

 

PENUTUP 

Kesimpulan penelitian ini adalah Adanya 

Pengaruh Terapi seni menggambar 

terhadap kesepian pada lansia. Dengan 

signifikan p=0,00 <a= 0,005. Diharapkan 

dapat menjadi bahan untuk di jadikan 

kegiatan rutin yang di lakukan lansia 

untuk mengisi waktu luang sehingga 

kesepian pada lansia dapat teratasi. 
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